BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Ekstrak Daun Maja (Aegle marmelos (L.) Correa) memiliki kemampuan
menghambat  (bakteriostatik)  terhadap  pertumbuhan  bakteri

Staphylococcus aureus

5.2  Saran
Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan peneliti memberikan saran
sebagai berikut :
1. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengganti bakteri Staphylococcus
aureus dengan bakteri lainnya.

2. Dapat menggunkan larutan NaCl sebagai ganti media NA
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